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ABSTRAK 

i  
HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI POLA ASUB OTORITER DENGAN 

KECENDERUNGAN PERILAKU AGRESIF PADA REMAJA PRIA 
! 

Maghfiroh 
Fakultas Psikologi 

Universitas .Islam Sultan Agung 

Penelitian ini di1akukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola 
asuh otoriter dengan kecenderungan perilaku agresif pada remaja pria. Pola asuh orang 
tua merupakan interaksi antara anak dengan orang tua mengadakan kegiatan 
pengasuhan. Tingkah laku agresif merupakan tingkah laku yang ditujukan untuk 
melukai atau mencelakakan individu lain berupa kekerasan secara fisik ataupun secara 
non fisik. Sampel dalam penelitian yang berjumlah 59 siswa SMU Islam Sultan Agung 
Semarang kelas 1 dan 2. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : ada 

hubungan positif antara persepsi pada pola asuh otoriter dengan kecenderungan perilaku 
agresif pada remaja pria, artinya : semakin tinggi persepsi remaja pada pola asuh 
otoriter orang tua kecenderungan perilaku agresif pada remaja pria akan semakin tinggi 
pula. Sebaliknya semakin rendah persepsi remaja pada pola asuh otoriter maka semakin 
rendah juga kecenderungan perilaku agresif pada remaja pria. 

Alat ukur yang I digunakan yaitu ska1a persepsi pola asuh otoriter orang tua 

dengan kecenderungan perilaku agresif pada remaja pria. 
Berdasarkan uji validity dan uji reability yang dilakukan, maka dapat dikatakan 

bahwa skala tersebut valid dan reliabel.Hasil analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis product moment dengan bantuan komputer program SPSS for windows release 
1 1.  

Berdasarkan hasil analisis data tentang korelasi antara persepsi pola asuh otoriter 
dengan kecenderungan I perilaku dengan nilai signfikansi 0,000 (p < 0,05). Hal itu 
membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara persepsi 
remaja pada pola asuh otoriter dengan kecenderungan perilaku agresif pada remaja pria 
diterima, nilai koefisien r pearson =0,926 menunjukkan bahwa anak pada pola asuh 
otoriter dengan kecenderungan perilaku agresif pada remaja pria memiliki hubungan 
positif yang kuat, karena nilainya mendekati 1 .  

Kata kunci : Persepsi Pola Asuh dengan Perilaku Agresif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa .remaja merupakan masa transisi yaitu masa peralihan dari alam pikiran 

dan perasaan anak-anak menuju ke alam pikiran dan perasaan dewasa, perkembangan 

kepribadian seseorang rernaja pada hakikatnya memiliki arti khusus, ini disebabkan 

adanya tempat yang tidak jelas dalam proses perkembangannya. Salah satu fenomena 

yang pada akhir-akhir ini yang sangat memperihatinkan diungkapkan Kepala Bidang 

Pembinaan Generasi Muda dan 01ahraga Departemen Pendidikan mengenai mudahnya 

para pelajar berkelahi, tidak ada angin dan hujan bisa terjadi benturan ada masalah tahu­ 

tahu heres, kenapa sekarang persis seperti robot ? (Wawasan 2001,  hal. 5) sebanyak 138 

pelajar Semarang terpaksa diamankan petugas gara-gara tawuran, peristiwa banyak 

mendapat sorotan dan perhatian baik orang tua, pemerintah, pendidikan serta psikologis 

adanya gejala peningkatan tingkah laku agresif, bentuk nyata agresivitas yang dilakukan 

adalah maraknya perkelahian atau tawuran antar pelajar yang sering membawa korban 

jiwa (http : www.hub pola asuh orang tua dengan perilaku agresif.com). Sarlito (1985, 

h.67) menyatakan bahwa remaja dalam masa perkembangannya melakukan proses 

identifikasi, proses ini berarti dorongan untuk menjadi identik (sama). 

Salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari remaja itu sendiri yaitu tentang 

tugas-tugas perkembangannya. Salah satu tugas perkembangan yang harus dilakukan 

oleh rernaja adalah melakukan atau mengadakan penyesuaian sosial dengan lingkungan 
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I 
sekitamya. Tugas untuk mengadakan penyesuaian sosial tersebut bagi remaja tidak 

dijadikan sebagai kebutuhan dasar dalam berinteraksi dengan kelompok lingkungannya. 

Masa remaja diwarnai oleh banyak tekanan dan masa ini penuh dengan gejolak 
! 
I 

dan kepekaan terhadap rangsangan-rangsangan negatif, fase kehidupan yang penuh 

dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi karena masa tersebut dianggap sebagai masa 

transisi dari masa kanak-kanak yang bc1um dijalaninya dengan sungguh-sungguh. Masa 

remaja menurut Gunarso (1995, h.96) tersebut berJangsung antara umur 12 sampai 21 

tahun masa ini merupakan masa yang sangat penting dan kritis, sehingga banyak 

memerlukan dukungan serta pengarahan positif dari kedua orang tuanya. 

Sesuai dengan fenomena yang ada terjadi tawuran, kaca bus Damri hancur, 12 

pelajar diamankan. Tawuran antar pelajar kembali terjadi di Semarang. Puluhan pelajar 

SMK Negeri 4 bentrok dengan siswa SMK Pelita di JI. Pandanaran, tepatnya di depan 

Tok0 Merbabu, Senin (16/6) sekitar pukul 12.00 (Suara Merdeka, 17 Juni 2003, hal. 

XVII). 

Remaja memiliki kecenderungan agresif tinggi, menurut Kurt Lewin ( dalam 

Sarwono, 1994, h.43), hal ini sebenarnya merupakan saat tingkah laku yang nonnal dan 

dapat terjadi pada sebagian besar remaja. Kurt Lewin (dalam Sarwono, 1994, h.43) 

menggambarkan perilaku-perilaku yang terdapat pada remaja diantaranya adalah 

pemalu dan perasa tetapi sekaligus juga cepat marah dan agresi sehubungan belum 

jelasnya batas-batas antara berbagai sektor di lapangan psikologis remaja. 

Meningkatnya perilaku-perilaku agresif pada remaja semakin merisaukan masyarakat 

umum. Masalah-masalah agresifitas remaja seperti perkelahian antar pelajar, tindakan 

mencoret-coret tembok, perusakan gedung sekolah dan sebagainya telah menjurus ke 
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I 

arah tindakan kriminal. Berbagai tulisan, ceramah maupun seminar yang mengupas 

berbagai segi kehidupan remaja termasuk kenakalan remaja, perilaku seksual remaja 
I 

dan hubungan remaja dengan orang tuanya menunjukkan betapa seriusnya masalah ini 

dirasakan oleh masyarakat. 

Freud (dalam Martaniah dan Srimulyati, 1994, h.2) mengatakan bahwa dalam 

diri setiap manusia itu selalu ada dorongan agresi sebagai ciri bawaan. Mamusia pada 

dasamya punya potensi untuk bertingkah laku agresi dan tindakan tersebut dapat berupa 

pelanggaran terhadap peraturan-peraturan. 

Bentuk umum tingkah laku agresif ada]ah tindakan kasar, hingga menyakiti hati 

orang lain, suka berkelahi, membuat gaduh dalam masyarakat dan sekolah, mengolok­ 

olok secara berlebihan, mengabaikan perintah, melanggar atau merusa.k peraturan. Jika 

intensitasnya demikian tinggi maka tingkah laku makin sadis, membunuh, suka 

menyiksa dan mencuri (Mappiare, 1982, h. 192). Bentuk agresi yang lain misalnya 

sering berbohong, sering mcmcrintah, mementingkan diri sendiri, pendendam, suka 

melanggar kehonnatan seks lawan jenis lain, menentang orang lain, mengkritik, suka 

berdebat dan menyebarkan gosip. 

Peranan orang tua sangat berkaitan dengan pola asuh yang diberikan kepada 

anak. Pendidikan pertama kali diperoleh anak untuk mengenal nilai-nilai maupun 

peraturan-peraturan yang mendasar adalah melalui hubungan sosial dalam keluarga. 

Pola asuh adalah perlakuan orang tua dalam rangka memenuhi kebutuhan, memberi 

perlindungan dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari, Meichati ( dalam 

Dayakisni, 1988, h . 15) ,  namun demikian pola asuh yang diberikan orang 1ua dapat 

diartikan berbeda oleh remaja. Pemberian arti terhadap pola asuh oleh individu tersebut 



4 

adalah merupakan proses dari persepsi, persepsi dapat dibentuk berdasarkan 

pengalaman yang telah lalu, sehingga apa yang dipersepsikan pada suatu waktu tertentu 

akan tergantung pada stimulus. 

Latar belakang keberadaan stimulus tersebut seperti pengalaman terdahulu, 

perasaan pada waktu itu, prasangka-prasangka, sikap dan tujuan (Mahmud, 1990, h.41­ 

42). Dalam memberikan aturan-aturan dan nilai-nilai terhadap anak-anaknya, orang tua 

akan memberikan pola asuh yang berbeda. Tiga macam pola asuh yang berbeda y akni :  

·  pola asuh permisif, pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. 

Orang tua secara umum berkewajiban untuk melakukan komunikasi secara 

afektif dengan anak-anaknya, sehingga segala masalah anak dapat diselesaikan bersama. 

Adanya kesibukan dalam bekerja dapat mengurangi perhatian orang tua terhadap 

keluarga. Anak yang merasa kurang mendapat perhatiannya dari orang tuanya akan 

mencari teman-teman sebaya untuk menyelesaikan problem-problem yang dihadapi 

pada saat itu, anak dapat meniru berbagai tingkah laku yang biasa dilakukan teman­ 

teman sebayanya. Sears ( 199 1 ,  h . 1 2 )  menjelaskan perilaku agresif pada anak dibentuk 

dan ditentukan oleh pengamatannya terhadap perilaku orang lain. 

Po)a asuh otoriter, perilaku orang tua terhadap anak merupakan sumber 

penguatan (reinforcement) dan obyek imitasi yang utama remaja mendapatkan 

reinforcemen dan melakukan imitasi atas perlakuan yang diterimanya jika orang tua 

bertindak keras dan agresif maka anak dapat menjadi agresif pula. Dan pola asuh orang 

tua merupakan sumber penguatan dan obyek imitasi yang utama perilaku agresi anak 

dan pafa perilaku orang tua itu sendiri. 
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i 
Interaksi keluarga, remaja scbenarnya sangat membutuhkan peran orang tua 

sebagai pendamping jika dia mengalami suatu masalah, seperti oleh Soekamto (1999, 

h.2), walaupun remaja tampaknya begitu yakin di dalam menghadapi tantangan­ 

tantangan kehidupan, namun di dalam hatinya selalu merasa memerlukan pendamping 

yang dapat membimbingnya untuk menghadapi kenyataan yang sebenamya. 

Remaja merupakan harapan bangsa karena masa depan suatu bangsa berada di 

pundaknya dari berbagai gambaran di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai perilaku agresi remaja yang akhir-akhir ini semakin meningkat 

kua1itas dan kuantitasnya tersebut apakah kecenderungan agresi pada remaja dapat 

dipengaruhi ke]uarga yang menerapkan pola asuh otoriter ? melihat kenyataan tersebut, 

penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul "Hubungan Antara Persepsi Pola 

Asuh Otoriter Dengan Perilaku Agresi Pada Remaja Pria". 
I 
I 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara persepsi pola asuh otoriter dengan perilaku agresif pada remaja pria. 

C. Manfaat Penelitian 

1 .  Teoritis 

Sebagai sumbangan bagi pengembangan psikologi sosial maupun psikologi 

perkembangan .mengenai bubungan antara persepsi pola asuh otoriter dengan 

perilaku agresif pada remaja. 
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2. Praktis 

Memberi informasi kepada pihak-pihak yang terkait (sekolah dan orang tua) 

mengenai efek-efek negatif dari pola asuh otoriter terhadap perkembangan 

kepribadian anak. 



BAB II 

TIN.JAUAN PUSTAKA 

A. Kecenderungan Perilaku Agresif Pada Remaja Pria 
! 

1. Pengertian Perilaku Agresi 

Menurut Drever (1988, h.23-37) agresifity adalah suatu manifestasi dari 

keinginan berkuasa atau proyeksi dari individu yang berupa serangan kepada orang 

Jain yang dianggap sebagai saingan atau lawan. Perilaku adalah suatu arah tertentu 

dari kemajuan gerakan atau kemajuan pikiran menuju suatu tujuan kecenderungan 

bisa didapatkan pada individu karena pengalaman ataupun karena bawaan. 

Agresifitas didefinisikan sebagai perilaku yang diarahkan untuk melukai 

orang Jain Berkovitz ( dalam Watson, 1984, h. 3304) ini seperti perilaku melukai 

orang lain karena kecelakaan atau ketidak sengajaan tidak dapat dikategorikan 

sebagai agresifitas. Suatu tindakan dikategorikan sebagai agresifitas apabila 

bertujuan untuk melukai orang lain dan berusaha untuk melakukan ha1 itu walaupun 

usahanya tidak berhasil. 

2. Pengertian Kecenderungan Perilaku Agresif 

Secara tipikal, kecenderungan agresi didefinisikan sebagai bentuk 

kecenderungan perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti / merugikan seseorang 

yang bertentangan dengan kemauan orang itu. Hal ini berarti bahwa menyakiti orang 

lain secara sengaja bukanlah agresi jika pihak yang dirugikan mengbendaki ha] 

tersebut terjadi misalnya, jika dalam suatu hubungan seksual seorang partner ingin 

7 
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ditampar atau diperlakukan secara kasar, maka tindakan itu tidak dapat 

dikategorikan sebagai agresifitas (Breakwell, 1 988, h. I 0) 
!  
I  

Moore dan Fine (dalam Koeswara, 1988, h.12) memberikan pengertian ada 2 

bentuk agresifitas yaitu bentuk agresifitas kekerasan secara fisik dan bentuk perilaku 
kekerasan sccara verbal sasaran dari bentuk-bentuk agresifitas tersebut tidak hanya 

pada manusia tetapi juga benda. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan perilaku agresif ada]ah suatu arah tertentu dari kemajuan gerakan 

atau pikiran untuk berperilaku yang bertujuan menyerang atau melukai orang 

ataupun obyek lain dan dilakukan dengan kesengajaan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresi 

a. Faktor Internal 

1 )  Kegagalan dalam memecahkan masalah; menurut Yatim dan Irwanto (1986, 
I  .  .  

h.13) to1eransi yang merendah terhadap suatu kegaga]an dalam memecahkan 

masalah sering kali menmbulkan sikap agresif pada individu. 

2) Frustasi; yang dimaksudkan dengan frustasi adalah suatu situasi pada saat 
I 

individu terhambat atau gaga] dalam usaha mencari tujuan tertentu yang 

diinginkannya. Frustasi disebabkan oleh tidak terpenuhinya pengharapan, 

efek frustasi berupa munculnya sikap agresi (Koeswara, 1988, h.82) 

3) Remaja memiliki kecenderungan po]a agresif yang tinggi. Hal ini merupakan 

suatu tingkah laku yang normal dan terjadi pada sebagian besar remaja. Kurt 

Lewin (dalam Sarwono, 1994, h.43) menggambarkan tingkah laku yang 
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terdapat pada remaja, di antaranya adalah pe.malu dan perasa, tetapi sekaligus 
I 

juga cepat marah dan agresif schubungan belum jelasnya batas-batas antara 

berbagai sektor di lapangan psikologik remaja. 

4) Jenis kelamin; menurut Sears ( 1991 ,  h.212,213) jenis kelamin mempunyai 
! 

pengaruh terhadap tingkah laku agresif. Sa1ah satu pengaruh jenis kelamin 

yang paling konsistan adalah frekuensi munculnya perilaku agresif yang lebih 

menonjol pada pria. Maksudnya lebih toleran apabila perilaku agresif terjadi 

pada pria dibandingkan dengan wanita. 

b. Faktor eksternal 

1 )  Interaksi keluarga 

Weiss dan Fine mengadakan suatu penelitian mengenai pengaruh interaksi 

keluarga dengan tingkah laku agresif. Penelitian Weiss dan Fine (dalam 

Sears, 1 99 1 ,  h. 199) tersebut memberikan basil bahwa subyek yang agresif 

lebih dipengaruhi oleh komunikasi yang bersifat menghukum dan subyek 

yang non agresif lebih dipengaruhi oleh komunikasi yang bersifat toleran. 

2) Suhu udara 

Sarwono (dalam Koswara, 1988) pada musim panas suhu udara akan menjadi 

tinggi sehingga membuat orang menjadi gelisah dan sumpek. 

3) Jersi1d dkk (1978, . 1 1 1 )  berpendapat bahwa pengaruh obat-obatan terhadap 

agresifitas sering bersifat tidak langsung. Artinya pada pemakai obat-obatan 

psiko aktif yang telah mencapai taraf ketergantungan, sering terlibat dalam 

tindakan-tindakan kriminal yang disertai kekerasan dalam upaya memperoleh 

dana bagi pemenuhan kebutuhan mereka akan obat-obatan itu. 
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I 
Dari faktor-faktor yang telah dikemukakan para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa ada dua faktor utama penyebab tingkah laku agresif yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari frustasi, stres, usia clan 

jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal terdiri dari interaksi keluarga, interaksi 

teman scbaya, penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan dan suhu udara. 

4. Aspek-aspek Perilaku Agresif 

Allport ( dalam Koeswara, 1988, h. l 00) mengemukakan beberapa aspek 

perilaku agresif yaitu : 

a. Prasangka, adalah thingking ill of the others. Hal ini mengimplikasikan bahwa 

dengan · prasangka, individu atau seke1ompok menganggap buruk atau 

memandang negatif kepada orang lain secara tidak rasonal. 

b. Sikap otoriter, yaitu orang-orang yang memiliki ciri-ciri kepribadian cenderung 

kaku dalam memegang keyakinannya. Cenderung memegang nilai-nilai 

konvensional, tidak bisa toleran terhadap kelemaban yang ada dalam dirinya 

sendiri maupun dalam diri orang lain, cenderung bersifat sangat menghukum 

selalu curiga serta pengabdian terhadap otoriter secara tidak wajar. 

Sedangkan Albin (2002, h. 7) mengemukakan aspek-aspek tingkah laku 

agresif, yaitu : 

a. Pertahanan diri, yaitu individu cenderung mempertahankan dirinya dengan cara 

menunjukkan permusuhan, pemberontakan atau perusakan. 

b. Ketegasan yaitu individu berani untuk menentukan sikap apabila diharapkan 

pada suatu permasalahan yang meminta pengambilan keputusan dengan segera. 



c. Sikap 
I 

] .  

egosentrisme, yaitu 
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mengutamakan kepentingan pribadi tanpa 

memperhatikan kepentingan orang lain seperti yang ditunjukkan dengan 

kekuasaan dan pemilihan. 

d. Perlawanan disiplin, yaitu individu melakukan hal-hal yang menyenangkan 
I 

tetapi cenderung melanggar aturan. 

e. Superior, yaitu individu merasa paling baik dibandingkan individu lain 

Dari berbagai aspek yang telah dikemukakan para ahli tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aspek-aspek perilaku agresif terdiri dari prasangka, sikap 

otoriter, ketegasan, pertahanan diri, perlawanan disiplin, sikap selektif dan superior. 

5. Pengertian Agresi Remaja Pria 

Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata latin, adolescence yang 

berarti "tumbuh atau "tumbuh menjadi dewasa". Istlah adolescence, seperti yang 

dipergunakan saat ini, mempunyai arti luas yang mencakup kematangan mental, 

emosional, sosial dan fisik (Hurlock, 1993, h.206). Remaja dalam menjalankan 

kehidupannya, berada pada situasi tertekan akibat adanya perubahan-perubahan 

yang dialaminya. Remaja seperti merasakan suatu "kehidupan baru yang belum 

pemah dialami pada masa sebelumnya. Masa remaja merupakan masa transisi di 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Akibatnya, pola emosi pada remaja belum 

stabil dan cenderung sama dengan pola emosi masa kanak-kanak. Perbedaannya 

terletak pada rangsangan dan stimulus yang membangkitkan emosi. Khususnya pada 

pengendalian latihan individu terhadap ungkapan emosi mereka, misalnya, 














































































